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BAB II

Analisis dan Perancangan

2.1. Analisis Kebutuhan


Analisis yang dilakukan di SD N Baluwarti dapat disimpulkan bahwa membutuhkan sebuah jaringan LAN (Local Area Network) untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. Adapun kebutuhan dalam membangun jaringan LAN adalah sebagai berikut:

2.1.2. Analisis Hardware


Hardwere yang dibutuhkan untuk membangun jaringan LAN adalah sebagai berikut:

Hub adalah sebuah perangkat jaringan komputer yang berfungsi untuk menghubungkan peralatan-peralatan dengan ethernet 10BaseT atau kabel-kabel network sehingga menjadikannya dalam satu segmen jaringan dari setiap client, server atau perangkat lain. Dalam topologi jaringan, Hub mempunyai banyak slot concentrator yang mana dapat dipasang menurut nomor port dari card yang dituju. Ciri-ciri yang dimiliki konsentrator pada hub biasanya terdiri dari 5, 8, 12, atau 24 port RJ-45, digunakan pada topologi Bintang/Star.
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Gambar 2.1. HUB/SWITCH

Kabel Twisted pair adalah sebuah bentuk kabel di mana dua konduktor digabungkan dengan tujuan untuk mengurangi atau meniadakan interferensi elektromagnetik dari luar seperti radiasi elektromagnetik dari kabel unshielded twisted pair (UTP) cables, dan crosstal di antara pasangan kabel yang berdekatan.Kabel Twisted Pair ini terbagi menjadi dua jenis yaitu shielded dan unshielded. Shielded adalah jenis kabel yang memiliki selubung pembungkus sedangkan unshielded tidak mempunyai selubung pembungkus. Untuk koneksinya kabel jenis ini menggunakan konektor RJ-11 atau RJ-45.
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Gambar 2.2.Rj-45
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UTP ( Unshielded twisted-pair ) adalah sebuah jenis kabel jaringan yang menggunakan bahan dasar tembaga, yang tidak dilengkapi dengan shield internal. UTP merupakan jenis kabel yang paling umum yang sering digunakan di dalam jaringan lokal (LAN), karena memang fleksibel dan kinerja yang ditunjukkannya relatif bagus. Dalam kabel UTP, terdapat insulasi satu lapis yang melindungi kabel dari ketegangan fisik atau kerusakan.

Gambar 2.3.Kabel UTP

Tang crimping digunakan untuk melepaskan pembungkus kabel, memotong kabel dan mengeratkan kabel UTP ke dalam konektor RJ45.
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Gambar 2.4.Tang Crimping


Tester digunakan untuk mengetes keberhasilan rangkaian kabel yang telah dirangkai.Alat ini akan menunjukan kabel nomor berapa yang menyala antara kabel yang ujung satu dengan ujung yang lain.
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Gambar 2.5.Tester


Pemasangan kabel UTP berjenis Straight Through untuk menghubungkan PC dengan HUB atau SWITCH. Secara warna, urutan kabel pada saat dipasang pada konektor RJ 45 adalah :
Pin 1 : Putih/Oranye
Pin 2 : Oranye
Pin 3 : Putih/Hijau
Pin 4 : Biru
Pin 5 : Putih Biru
Pin 6 : Hijau
Pin 7 : Putih/Coklat
Pin 8 : Coklat
Urutan ini berlaku sama pada 2 sisi kabel.
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Gambar 2.6 Straight Through

2.1.2. Analisis Sofwere


Windows Server 2003 Enterprise Edition adalah sebuah versi Windows server yang memiliki semua fitur yang ditawarkan oleh Windows Server 2003 Standard Edition, ditambah dengan fitur-fitur yang meningkatkan keandalan skalabilitas layanan-layanannya. Windows Server 2003 Enterprise Edition ditujukan untuk menggantikan Windows 2000 Advanced server dan Windows NT 4.0 Enterprise server yang telah lama beredar. Windows Server 2003 Enterprise Edition merupakan produk yang lebih superior dibandingkan dengan  edisi Standard dengan dukungan dari 4 hingga  8 Processor  serta mendukung memori sampai 32GB dan 64GB pada versi  64 bit, seperti IA -64 dan x64 serta mendukung processor Itanium.

2.2. IP Address

IP addess mempunyai lima class yaitu class A, B, C, D, dan E. Dari kelima class ini, yang sering digunakan hanyalah  calss A, B, dan C, sedangkan class D dan E tidak digunakan.IP Address bisa dikelompokkan dalam Class IP seperti dalam table dibawah ini :
Tabel 2.1. Class IP address

	Class Type
	Awal Address
	Akhir Address
	Subnet mask

	Class A
	1.0.0.0
	127.255.255.254
	255.0.0.0

	Class B
	128.0.0.0
	191.255.255.254
	255.255.0.0

	Class C
	192.0.0.0
	223.255.255.254
	255.255.255.0

	Class D
	224.0.0.0
	239.255.255.254
	

	Class E
	240.0.0.0
	255.255.255.254
	



IP private adalah IP khusus yang tidak akan bisa melakukan routing di internet sehingga alamat IP terseburt tidak akan bentrok dengan alamat IP yang terdapat di internet. Terdapat tiga class alamat IP private yang digunakan sesuai dengan Tabel 2.2 berikut :

Tabel 2.2. Class IP Private 

	Class Type
	Awal Address
	Akhir Address

	Class A
	10.0.0.0
	10.255.255.254

	Class B
	172.16.0.0
	172.31.255.254

	Class C
	192.168.0.0
	192.168.255.254



Di dalam membangun jaringan LAN ini digunakan IP address class C, karena class ini digunakan untuk jaringan berskala kecil. Di dalam Class C address, tiga octet pertama digunakan untuk network ID, dan octet keempat digunakan untuk host ID. Dengan hanya 8 bit untuk host ID, tiap Class C network hanya mampu menampung sebanyak 254 host. Tapi, dengan sisanya, yaitu 24 bit network ID, class C address mampu menampung hingga lebih dari 2 juta network. 

Setiap host pada jaringan harus diidentifikasi oleh suatu IP address. kenyataan perlunya IP address bisa dipahami dalam kenyataannya bahwa:

· Setiap host pada suatu jaringan memerlukan suatu IP address yang unik dalam segmen jaringan tersebut 

· IP address terdiri dari ID jaringan dan ID host 

· Class address dan subnet mask menentukan seberapa banyak IP address yang bisa dibuat dalam segmen jaringan tersebut 

2.3. Perancangan


Rancangan dalam pembuatan jaringan LAN adalah sebagai berikut:
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